BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Asuhan Akupunktur pada Penderita Kerontokan
Rambut di Laboratorium Akupunktur ITSK RS dr. Soepraoen Malang maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan, antara lain:
1) Jumlah rambut yang rontok sangat berkurang.
2) Nyeri kepala seperti terasa kosong mereda.
3) Saat beraktivitas badan tidak mudah lelah.
4) Bisa tidur dengan nyaman.
5.2 Saran
1) Bagi Akupunktur Terapis

Disarankan kepada Akupunktur Terapis untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan formulasi
untuk terapi penderita Kerontokan Rambut.
2) Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai bahan dasar (data awal) untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang Asuhan Akupunktur untuk terapi penderita Kerontokan

Rambut.
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3) Bagi Institusi Pendidikan
Disarankan kepada Institusi Pendidikan untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai bahan bacaan mahasiswa dan dosen di

perpustakaan, serta sebagai acuan untuk meneruskan penelitian lebih lanjut.
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